BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai pola asuh orang tua pada anak tunarungu, dapat
disimpulkan bahwa dua pasang suami istri hampir
mempunyai kesamaan dalam memberikan pola asuh, tetapi
lebih dominan setiap orang tua memberikan pengasuhan
pola asuh demokratis yang diberikan oleh kempat subjek
terhadap pengasuhan pada anak. Meskipun seperti itu ada
hal-hal tertentu yang dilakukan subjek untuk memberikan
pola asuh permisif dan otoriter terhadap perilaku anak
dalam kehidupan sehari-hari. Ketika keempat subjek
memberikan pola asuh otoriter, saat anak melakukan
kesalahan sehingga anak mendapatkan hukuman dari
subjek. Sedangkan pola asuh permisif hanya diberikan oleh
subjek TS dan Y saat, ia bekerja di siang hari pulang
kerumah malam hari. Makan subjek TS dan Y akan
memberikan kebebasan ketika mereka bekerja, ketika
subjek pulang bekerjapun ia sering memanfaatkan waktu
untuk istirahat, sehingga anak lebih banyak mempunyai
waktu dengan istri yaitu subjek R dan E.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi subjek
dalam memberikan pola asuh terhadap anak. Untuk subjek
R dan E memberikan pola asuh berdasarkan kesamaan
yang diterima orang tua, sedangkan subjek TS dan Y
memberikan pola asuh berdasarkan situasi tertentu atau
dikatakan dengan pekerjaan.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dari hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

a.

Penelitian harus mempunyai teknik-teknik/kiat-kiat
yang baik dalam meyakinkan subjek yang diteliti
untuk melakukan penelitian.

Dalam menentukan jadwal pertemuan terhadap
subjek, harus pintar dalam mengelolah waktu
sehingga dapat menyakinkan subjek untuk betemu
dan melakukan penelitian terhadap subejk.

Untuk menjaga kesehatan bersama sebaiknya
peneliti dan subjek melakukan pengambilan data
dengan cara via online, tetapi jika subjek bersedia
untuk bertemu langsung harus mengikuti protokol
kesehatan yang berlaku.

Bagi orang tua diharapkan penelitian ini agar
dapat membimbing anaknya yang mempunyai
keterbatasan dengan baik dan penuh kasih
sayang, serta orang tua berhati-hati dalam
memberikan contoh yang baik terhadap anak,
karena anak tunarungu bisa saja salah dalam
menafsirkan maksud dari sikap yang diberikan
keluarga maupun lingkungan sekitar.

Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan
penelitian yang lebih menarik dan jauh lebih unik
tentang gambaran anak tunarungu ini, dengan
menggunakan metode-metode yang menarik
untuk diteliti dan berbeda dengan penelitian ini,
sehingga penelitian yang dilakukan terhadap anak
tunarungu dapat berkembang secara meluas dan
baik.
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